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Aku & JIA

Pertama kali saat aku mau melanjutkan S1, tepatnya pada saat aku memutuskan untuk
pindah kerja, kebetulan saat itu aku menargetkan akan bekerja di Kawasan Industri Jepang
diantara MM 2100 ataupun Kawasan KIIC Karawang pada tahun 2016. Saat itu aku bingung
untuk menentukan akan bersekolah dimana. Sempat terpikir untuk kuliah di Kampus,
katakanlah kampus B. Kampus itu memang terkenal mempunyai Brand yang bagus dan
olehkarena itu Biaya kuliahnya pastinya juga bagus. Mungkin bisa aku artikan sebagai suatu
“alasan bagi individu untuk masuk ke sana dan ingin bersaing didunia kerja dengan exsistensi
tempat kuliah yang bergengsi”. Yang menjadi masalah adalah, “tetapi benarkah ketika
menjadi alumnus dari kampus tersebut, aku bisa menjadi yang terbaik seperti brand kampus
itu”. Tentunya tidak ada yang bisa menjamin bahwa semua itu akan menjadi lebih baik, atau
mungkin menjadi lebih buruk.

Akhirnya, setelah sholat Istigarah, serta pemikiran yang matang. Aku memustuskan
untuk bersekolah di JIA, karena letak kampusnya yang startegis, cukup dekat dengan
kawasan industri tentunya. Walaupun memang dengan waktu yang giri-giri, tetapi cukuplah
untuk sedikit mengela napas, setelah kesibukan di dunia kerja. Fasilitas laboratorium
komputer juga tersedia, meskipun jumlah unit dirasakan masih kurang. Perpustakan dengan
WiFi yang lumayan kencang, meskipun terkadang kalau sudah penuh kuotanya, bakal jadi
lemot juga. Tetapi Gedung barunya OK banget cuy. Bolehlah ngebuka pandangan ke depan,
untuk mengesankan dan mempromosikan kampus JIA terhadap seluruh masyarakat,
umumnya & masyarakat sekitar JIA khususnya.

Awalnya aku masuk ke JIA berdua sama teman yang kebetulan sama-sama ex
kenshuu, tetapi ngak tahu kenapa dia memutuskan tidak melanjutkan untuk kuliah di JIA. Ya,
bukan suatu masalah yang besar dan alasan untuk terpengaruh dengan hal tersebut. Hari demi
hari dengan berkuliah di JIA terus dilalui. Alhamdulillah dilancarkan, olehkarenannya aku
sangat bersyukur sekali terhadap hal tersebut. Biaya kuliah yang cukup mahal pun
Alhamdulillah bisa terbayarkan sampai akhirnya dinyatakan lulus pada tanggal 11 Agustus
2018. Aku berharap pada Allah dengan Tittle ataupun gelar dari STBA JIA, aku tidak merasa
puas dan berhenti belajar, tetapi justru membuatku harus lebih giat lagi untuk belajar tentang
kehidupan yang dipenuhi oleh tanda tanya ini dapat aku jawab. Seperti halnya skripsi yang
aku buat yang sebenarnya dengan modal nekat, sehingga dapat mempertanggung
jawabkannya. Kurang lebih begitulah gambaran kesan selama aku berkuliah di JIA. Semoga
yang membaca terinspirasi atau pun dapat mengambil manfaat dari makna tulisan ini. Terima
kasih.
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